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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) kota Palembang dalam membantu mewujudkan program Palembang makmur, 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif sehingga yang 

menjadi situasi sosial dalam penelitian ini adalah BAZNAS kota Palembang sebagai pelaku 

yang diteliti, upaya dalam melaksanakan program Palembang makmur adalah aktivitas yang 
diteliti, dan BAZNAS kota Palembang adalah tempat yang diteliti. Subjek dalam penelitian ini 

adalah tiga informan. Penelitian ini menggunakan empat indikator upaya BAZNAS yaitu, 

pemberdayaan program zakat produktif, sosialisasi dan edukasi, penguatan sisi regulasi, dan 

kerjasama antar sesama komponen pengelolaan zakat. Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa ada empat upaya BAZNAS kota Palembang dalam melaksanakan program 

Palembang makmur yaitu, yang pertama pemberdayaan zakat produktif BAZNAS memberikan 

pembinaan kepada rumah tangga miskin yang mengikuti program Palembang makmur, kedua 
sosialisasi dan edukasi zakat kepada rumah tangga miskin yang mengikuti program Palembang 

makmur, ketiga penguatan sisi regulasi, dan yang keempat BAZNAS belum melakukan 

kerjasama antar sesama komponen pengelolaan zakat yang ada di kota Palembang. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the efforts of the Palembang National Amil Zakat 
Agency (BAZNAS) in helping to realize the prosperous Palembang program. Prosperous 

Palembang is a researched activity, and BAZNAS of Palembang city is a researched place. The 

subjects in this study were three informants. This study uses four indicators of BAZNAS 

efforts namely, empowerment of the productive zakat program, socialization and education, 
strengthening the regulatory side, and cooperation among fellow components of zakat 

management. Based on the results of data analysis, it can be concluded that there are four 

efforts of Palembang City BAZNAS in carrying out the prosperous Palembang program. First, 
the City of Palembang's BAZNAS provides guidance to poor households participating in the 

Palembang prosperous program. Palembang prospered, the third provided the strengthening of 

the regulatory side, and the fourth BAZNAS has not cooperated with fellow zakat management 
components in the city of Palembang. 

 

Key words: BAZNAS Efforts, Palembang Makmur Program, Poor Household 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan masalah global, yang sering dihubungkan dengan 

kebutuhan, kesulitan dan kekurangan di berbagai keadaan hidup.Kemiskinan juga 

merupakan suatu fenomena sosial tidak hanya dialami oleh negara-negara yang 

sedang berkembang tetapi juga terjadi di negara yang sudah maju. Kemiskinan 

bukanlah permasalahan yang baru melainkan permasalahan yang sudah ada sejak 

dahulu. Undang-Undang yang membahas tentang kemiskinan yaitu terdapat pada 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2004. Pada prinsipnya, standar hidup di suatu 

masyarakat tidak sekedar tercukupinya kebutuhan pangan, akan tetapi juga 

tercukupinya kebutuhan akan kesehatan maupun pendidikan. Tempat tinggal ataupun 

pemukiman yang layak merupakan salah satu dari standar hidup atau standar 

kesejahteraan masyarakat. Jadi masyarakat disebut miskin apabila memiliki 

pendapatan jauh lebih rendah dari rata-rata pendapatan untuk mensejahterakan 

dirinya. (Pattinama, 2009 : 9). Menurut teori demokrasi sosial, teori ini memandang 

bahwa kemiskinan itu bukan permasalahan individual, melainkan struktural. Masalah 

ini bukan hanya melanda kota maupun desa bahkan suatu wilayah yang cakupannya 

lebih luas. Hal ini terjadi disebabkan beberapa faktor yang paling mempengaruhi, 

misalnya pendidikan, kesempatan kerja, dan sumber daya manusia dan sebagainya. 

(www.e-jurnal.uajy.ac.id) diakses pada tanggal 30 Januari 2019. 

Untuk kesejahteraan masyarakat itu sendiri bisa diukur melalui tingkat 

kemiskinan rumah tangga. Dimana dapat diharapkan proporsi penduduk miskin lebih 

sedikit apabila distribusi hasil-hasil pembangunan dan ekonomi merata serta 

kebijakan pembangunan merupakan kunci sukses menurunkan proporsi penduduk 

miskin. Menururut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1974 pasal 2 ayat Kesejahteraan 

merupakan tata penghidupan sosial, material, maupun spiritual dengan rasa 



keselamatan, kesusilaan dan ketentraman diri, rumah tangga agar warga negara dapat 

melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan sosial dengan 

sebaik-baiknya untuk diri sendiri, serta untuk menjunjung tinggi hak-hak asasi. 

Seseorang dikatakan sejahtera apabila pengeluaran untuk kebutuhan pokok sebanding 

atau lebih rendah dari proporsi pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok. 

Sebaliknya rumah tangga dengan proporsi pengeluaran untuk kebutuhan pokok lebih 

besar dibandingkan dengan pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok dapat 

dikategorikan sebagai rumah tangga dengan status kesejahteraan yang masih rendah. 

(www.e-jurnal.radenfatah.ac.id) diakses pada tanggal 30 Januari 2019. 

Salah satu alternatif solusi penanggulangan kemiskinan untuk 

mensejahterakan rumah tangga miskin adalah dengan mengoptimalkan 

penghimpunan dana zakat, serta mampu mengamalkan zakat dengan baik untuk 

membantu rumah tangga miskin. Islam sendiri mempunyai perhatian yang tinggi 

untuk melepaskan orang miskin dan kaum dhuafa dari kemiskinan dan kelatar 

belakangan. Islam sangat konsisten dalam mengentas kemiskinan yaitu dengan 

pemberian berupa zakat, infaq, dan shadaqah (Nawawi, 2010: 32 ). Sebagai warga 

negara yang baik kita harus memiliki jiwa sosial yang tinggi dan kita harus 

mengetahui lembaga apa saja yang bisa membantu kesejahteraan rumah tangga 

miskin atau mustahik yang ada di Indonesia. di Palembang sendiri mempunyai 

lembaga pengelola zakat yang semula bernama Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA). 

tugas pokok BAZDA ialah untuk memungut zakat dan infak dari gaji (zakat/infak 

profesi) PNS yang beragama Islam di lingkungan pemerintah kota Palembang dan 

instansi vertikal tingkat kota Palembang yang kemudian ditasyaruhkan sesuai 

ketentuan umat islam. Dalam Undang-Undang terbaru Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat, maka BAZDA kota Palembang berubah nama menjadi Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS). BAZNAS sendiri merupakan badan resmi dan 

satu-satunya dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan Presiden RI No. 8 

Tahun 2001 dan merupakan organisasi zakat terbesar yang ada di Indonesia yang 

memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infak profesi PNS, 



dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. (www.baznas.go.id) di askses pada tanggal 

30 januari 2019. Dalam mengumpulkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) agar 

masyarakat percaya untuk berzakat di BAZNAS kota Palembang, BAZNAS sendiri 

langsung diaudit oleh syariah, diaudit oleh kantor akuntan public (KAP), BAZNAS 

memakai standai ISO, serta BAZNAS sendiri diawasi oleh direktur kepatuhan dan 

kesatuan pengawas internal, dan diawasi oleh sistem monev. Selanjutnya BAZNAS 

kota Palembang sendiri wajib menyampaikan pelaksanaan zakat, infak, sedekah dan 

dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS provinsi dan pemerintah daerah 

secara berkala. Pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pada BAB II pasal 3 

point (2) juga dijelaskan: dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1). Jadi dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS provinsi dan 

BAZNAS kabupaten/kota sebagaimana dimaksud dalam pasal 16 ayat (1) dibiayai 

dengan anggaran pendapatan dan belanja daerah dan hak amil. (UU Pengelolaan 

zakat, 2017: 14). 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan upaya BAZNAS dalam 

melakasanakan program Palembang makmur pernah diteliti oleh Dewi A (2012) dari 

fakultas ekonomi dan keuangan Universitas Sumatera Utara dengan judul penelitian 

potensi dan peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan di kota Medan. Hasil 

penelitian masyarakat sangat setuju pemanfaatan zakat melalui bantuan pinjaman dan 

modal disertai pelatihan dan keterampilan nantinya akan membantu perekonomian 

masyarakat yang mandiri. Pendayagunaan dan pengelolaan zakat yang optimal akan 

membantu masyarakat jika pendistribusiannya dilakukan dengan tepat dengan 

memperhatikan golongan yang menerima agar pendayagunaannya tepat sasaran. 

(www.jurnal.usu.ac.id) diakses pada 29 Januari 2019.Penelitian yang relevan dengan 

upaya BAZNAS juga pernah diteliti oleh Yoghi CP (2015) dari Universitas Islam 

Negeri Syarif hidayatullah Jakarta dengan judul penelitian peran zakat dalam 

penanggulangan kemiskinan (studi kasus program zakat produktif BAZNAS), dengan 

fokus penelitian melihat bagaimana peran zakat produktif dari BAZNAS dapat 

bermanfaat untuk mengentas kemiskinan. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 



secara keseluruhan mustahik menilai program zakat produktif  sudah berjalan dengan 

baik untuk mengentas kemiskinan. (www.jurnal.uinjkt.ac.id) diakses pada 29 Januari 

2019.Penelitian yang relevan juga pernah diteliti oleh Zaky R (2016) dari Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul penelitian peran BAZNAS 

dalam mengentas kemiskinan di Yogyakarta. Dengan fokus penelitian melihat 

program-program yang telah disediakan oleh BAZNAS kota Yogyakarta untuk 

mengentas kemiskinan. Hasil penelitian menunjukkan peran yang dilakukan 

BAZNAS dalam pengentasan kemiskinan memang sudah ada, namun belum 

signifikan dalam realisasinya, program-program yang dimiliki BAZNAS dapat 

dikatakan pasif.Program BAZNAS yang tidak terlaksana dengan baik dikarenakan 

personalia dan perhatian pemerintah yang kurang. (www.jurnal..uin-suka.ac.id) 

diakses pada 29 Januari 2019. 

Dari penelitian terdahulu yang telah disampaikan di atas, peneliti merasa 

tertarik terhadap tema peneliti sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

ialah upaya BAZNAS kota Palembang dalam membantu mewujudkan program 

Palembang Makmur, karena BAZNAS tersebut merupakan badan pengelola zakat 

yang bertujuan untuk membantu kesejahteraan rumah tangga miskin yang ada di kota 

Palembang serta dalam program Palembang Makmur yaitu pada program pinjaman 

modal usaha mustahik terdapat kendala dalam pelaksanaan program tersebut. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 15 Januari 

2019 di BAZNAS kota Palembang hasil pengkajian BAZNAS, potensi zakat satu 

tahun di Indonesia sangat besar. Melihat besarnya dana zakat yang berhasil terhimpun 

tersebut, maka sumber dana dari zakat ini merupakan salah satu kontributor untuk 

mengurangi penduduk miskin dan pemerataan kesejahteraan. Dan dari dana zakat 

yang terkumpul telah disalurkan untuk melaksanakan berbagai program bantuan 

sosial untuk BAZNAS kota Palembang, BAZNAS kota Palembang sendiri memiliki 

lima program bantuan yaitu program Palembang Makmur, Palembang Cerdas, 

Palembang Peduli, Palembang Taqwa, dan yang terakhir Palembang Sehat.  



Dari lima program bantuan tersebut, peneliti membatasi penelitian dengan 

memilih salah satu program sosial dari BAZNAS kota Palembang yaitu program 

Palembang makmur. alasan peneliti memilih program Palembang makmur karena 

program Palembang makmur merupakan program bantuan sosial yang bertujuan 

untuk membantu mensejahterakan kaum mustahik atau rumah tangga miskin yang 

ada di kota Palembang dan dalam program ini juga akan direncanakan pelatihan 

kewirausahaan untuk bekal kaum mustahik, dengan adanya program Palembang 

makmur diharapkan bisa membantu perekonomian kaum mustahik atau rumah tangga 

miskin agar bisa menjadi muzaki zakat.  

Program Palembang makmur sendiri memiliki dua program bantuan di 

dalamnya yaitu program ekonomi zakat community development (ZCD), yang 

merupakan program pemberian bantuan untuk satu kelurahan tetapi peneliti tidak 

melakukan penelitian pada program ekonomi ZCD dikarenakan program itu belum 

berjalan di BAZNAS kota Palembang melainkan hanya dilakukan oleh BAZNAS 

pusat, dan peneliti memilih program yang kedua untuk dijadikan penelitian yaitu 

program pinjaman modal usaha mustahik, yang merupakan program dana bina usaha 

bantuan pembinaan dan pengembangan usaha keluarga miskin. Dalam program 

pinjaman modal usaha mustahik yang merupakan dana bantuan pembinaan dan 

pengembang usaha keluarga miskin yang baru berjalan mulai pada tahun 2017 sampai 

sekarang, untuk mendapatkan program bantuan Palembang makmur harus memenuhi 

syarat yang telah ditentukan BAZNAS yaitu: surat permohanan dari yang 

bersangkutan, rencana anggara biaya, foto copy KTP, foto copy KK, surat keterangan 

memiliki usaha dan tidak mampu dari kelurahan (asli dan terbaru), dan foto bukti 

fisik usaha.  

Biasanya mustahik atau rumah tangga miskin yang mengetahui adanya 

program Pinjaman modal usaha mustahik itu setelah adanya teman mereka yang 

mendapatkan program bantuan tersebut. Tetapi pada saat melalukan wawancara pada 

petugas BAZNAS kota Palembang mereka mengatakan terdapat faktor penghambat 

dalam pelaksanaan program tersebut dikarenakan masih ada beberapa  oknum rumah 



tangga miskin yang mengajukan program pinjaman modal usaha mustahik untuk 

membuka usaha mereka di rumah kepada BAZNAS dan setelah BAZNAS menerima 

pengajuan tersebut lalu memberikan modal usaha tetapi setelah di survei oleh pihak 

BAZNAS ternyata mereka tidak membuka usaha di rumahnya, maka dari itu pihak 

BAZNAS akan lebih selektif terhadap siapa saja yang pantas menerima program 

pinjaman modal usaha mustahik. dari program BAZNAS ini diharapkan nantinya 

dapat mengurangi penduduk miskin dan pemerataan kesejahteraan masyarakat di 

Kota Palembang. upaya BAZNAS yang ada diharapkan menjadi sarana untuk 

perubahan sosial dari rumah tangga miskin menjadi sejahtera berdasarkan teori 

sosiohistoris perkembangan yang menyatakan bahwa pada dasarnya pola evaluasi 

manusia berlangsung lambat, namun pasti, dan berkembang menuju keadaan yang 

lebih baik, serta dalam menjalankan perannya untuk mengentaskan kemiskinan dan 

mendapatkan perhatian yang besar, penuntasan penanggulangan kemiskinan harus 

segera dilakukan dan BAZNAS di harapkan memiliki sumbangsi kepada kaum 

miskin khususnya yang membutuhkan perhatian dari semua pihak. Seperti usaha 

yang dilakukan dalam pengembangan potensi program BAZNAS melalui upaya 

pinjaman modal usaha mustahik, pendayagunaan BAZNAS fakir miskin untuk 

Pemberdayaan Keluarga Muslim dan pelatihan serta keterampilan agar nantinya 

masyarakat miskin memiliki bekal berupa pengalaman yang dapat digunakan untuk 

merubah hidupnya menjadi lebih baik. 

Berikut ini merupakan jumlah mustahik yang mengikuti program Palembang 

makmur yaitu pada program pinjaman modal usaha mustahik BAZNAS kota 

Palembang.  

Tabel 1.1 Data Mustahik Yang Mengikuti Program Pinjaman Modal Usaha    

                 Mustahik. 

Tahun Jumlah (Orang) 

2017 50 

2018 57 

2019 34 

Sumber: BAZNAS kota Palembang. 



Dari tabel 1 diatas merupakan jumlah jumlah mustahik atau rumah tangga 

miskin yang menerima bantuan program Palembang makmur. disini kita dapat 

melihat peningkatan yang menerima bantuan tersebut dari tahun 2017-2018, dan pada  

2019 (periode Januari - September) baru 34 orang yang mengikuti program bantuan 

tersebut dan program pinjaman modal usaha mustahik akan terus berjalan 

memberikan program bantuan pinjaman kepada kaum mustahik atau rumah tangga 

miskin. Oleh sebab itu diharapkan agar dapat membantu pendapatan mustahik 

meningkat diperlukan upaya kecermatan dalam memilih mustahik dengan harapan 

dana tersebut akan dimanfaatkan untuk kegiatan berwirausaha, sehingga diharapkan 

bisa merubah mustahik zakat menjadi muzzaki zakat, yang kemudian bisa 

memberikan dana tersebut untuk digulirkan kepada mustahik lain. Disamping itu, 

agar efektif dapat mencapai tujuan dalam meningkatkan kemandirian usaha mustahik, 

diperlukan program yang tepat sasaran dan berdaya guna dimana dana yang ada 

dialokasikan kepada mustahik dengan mengetahui kondisi sosial ekonomi dan 

kemampuannya dalam penggunaan dana. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti 

tentang upaya BAZNAS kota Palembang dalam membantu mewujudkan program 

Palembang Makmur karena BAZNAS tersebut merupakan badan pengelola zakat 

yang bertujuan untuk membantu kesejahteraan rumah tangga miskin yang ada di kota 

Palembang, fokus penelitian ini yaitu melihat upaya BAZNAS dalam mewujudkan 

program Palembang Makmur Karena dalam program BAZNAS kota Palembang yaitu 

program bantuan pinjaman modal usaha mustahik merupakan program yang di 

harapkan dapat membantu kesejahteraan rumah tangga miskin serta dalam 

pelaksanaan program itu sendiri masih memiliki kendala dalam jalannya program 

tersebut, maka dari itu peneliti ingin melihat upaya atau cara BAZNAS agar 

permasalahan pada program Palembang Makmur dapat berkurang dan bisa diatasi. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam penelitian ini akan 

diambil pemasalahan yaitu bagaimana upaya BAZNAS kota Palembang dalam 

membantu mewujudkan program Palembang Makmur? 

 

1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk: 

mengetahui upaya BAZNAS kota Palembang dalam membantu mewujudkan program 

Palembang makmur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis, yaitu: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

sehingga bermanfaat untuk menambah wawasan serta pengetahuan bagi mahasiswa 

mengenai upaya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 

1.4.2  Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Masyarakat 



Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai potensi zakat yang ada sehingga diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk berzakat. 

1.4.2.2 Bagi Peneliti 

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pengetahuan dan 

wawasan kepada peneliti mengenai upaya BAZNAS kota Palembang dalam 

melaksanakan program Palembang Makmur. 
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